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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisa perbedaan manajemen lama sebelum dan setelah implementasi International Financial Accounting Standards (IFRS). Analisa manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan proksi discretionary accrual hasil pengembangan yang dilakukan Khotari et al. (2015). Metode peneltian yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, dimana metode ini menganalisa dan mendeskripsikan data-data yang dieproleh dari sampel penelitian. Pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan purposive sampling dari perusahaan manufaktur sektor Consumers Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana jumlah sampel penelitian ini sebanyak 25 perusahaan dengan periode pengamatan data periode 2009 s.d. 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan manajemen laba perusahaan consumers goods sebelum dan sesudah penerapan IFRS, dimana pada saat penerapan IFRS manajemen laba mengalami penurunan, dan artinya kualitas laba perusahaan semakin baik. 

Kata Kunci: Earning Management, Kualitas Laba, IFRS Convergence.

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan media perusahaan dalam menyampaikan kondisi keuangan pada periode tertentu. Laporan keuangan diharapkan mampu memberikan informasi keuangan pada pihak luar maupun dalam perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Laporan keuangan dianggap berkualitas apabila laporan keuangan memenuhi kriteria informasi yang berkualitas, seperti relevan, dapat diperbandingkan, dapat mencerminkan kondisi perusahaan, dan tepat waktu. Agar memenuhi kriteria tersebut maka diperlukan adanya standar yang mengatur. Standar Akuntansi Keuangan digunakan untuk menyeragamkan penyusunan laporan keuangan, hal ini bertujuan untuk memudahkan auditor maupun pembaca laporan keuangan untuk memahami dan membandingkan laporan keuangan dengan entitas yang berbeda-beda.
Adanya aturan dalam standar akuntansi diyakini seolah-olah sebagai alat pengakomodasi dalam melakukan kecurangan dengan memanfaatkan metode dan prosedur yang telah diatur dalam standar tesebut (Sulistyanto, 2008). Kecurangan yang dapat dilakukan oleh pihak manajer salah satunya adalah manajemen laba. Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan oleh para manajer untuk menaikkan atau menurunkan keuntangan perusahaan pada periode berjalan (Fischer & Rosenzweig, 1995).  Manajemen laba terjadi saat manajer melakukan penilaian terhadap laporan keuangan dan mengubah tatanan transaksi laporan keuangan untuk menyesatkan para pemangku kepentingan tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada angka-angka di laporan keuangan (Healy & Wahlen, 1999). 
Dikutip dari detik com, PT Katarina Utama Tbk (RINA) ditemukan melakukan manajemen laba dengan memanipulasi laporan keuangan. Dalam laporan keuangan audit 2009, Katarina mencantumkan adanya piutang usaha dari PT Media Intertel Graha (MIG) sebesar Rp 8,606 miliar dan pendapatan dari MIG sebesar Rp 6,773 miliar, namun pada kenyataannya justru Katarina lah yang berhutang kepada MIG sebesar Rp 2 miliar pada 20 Agustus 2008. Pinjaman oleh Katarina tersebut dilunasi tanggal 23 Juli 2009 sebesar Rp 1,994 miliar. Katarina juga diduga menyelewengkan dana initial public offering (IPO) sebesar Rp 28,971 miliar dari total perolehan IPO sebesar Rp 33,5 miliar (Saifullah, 2010).
Manajemen laba ini menarik untuk dibahas karena Teknik manajemen laba yang dilakukan menentukan penilaian kesehatan sebuah perusahaan. Ditengarai adanya konvergensi IFRS, akan dapat dilihat perbedaan anatar manajemen laba yang dilakukan perusahaan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS di Indonesia. Manajemen laba dalam Analisa ini dengan menggunakan proksi discretionary accrual yang diukur menggunakan model yang dikembangkan oleh Kothari et al. (2005). Setelah adanya pengukuran tersebut nantinya dapat diketahui bagaimana konvergensi IFRS mempengaruhi nilai manajemen laba perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian tentang manajemen laba banyak dilakukan dengan hasil bahwa terdapat perbedaan atanra manajemen laba sebelum dan sesudah penerapan IFRS, dimana setelah penerapan IFSR manajemen laba lebih rendah (Sanjaya, 2016; Andri, 2017; Sari, 2019). Namun ada juga yang mengemukakan bahwa setelah tejadinya penerapan IFRS tidak menjamin adanya penurunan manajemen laba (Handayani, 2014), bahkan setelah penerapan IFRS tidak ditemukan adanya peningkatan kualitas laba (Puttri & Novian, 2019). Dengan adanya perbedaan penelitian terdahulu, penelitian ini menganalisa ulang tentang manajemen laba perusahaan sebelum dan setelah penerapan IFRS di perusahan consumers goods.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Manajemen Laba 
Manajemen laba menurut pendapat Healy & Wahlen (1998) terjadi saat manajer melakukan penilaian terhadap laporan keuangan dan mengubah tatanan transaksi laporan keuangan untuk menyesatkan para pemangku kepentingan tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada angka-angka di laporan keuangan. Fischer & Rosenzweig (1995) menyatakan bahwa manajemen laba merupakan tindakan-tindakan manajer untuk menaikan atau menurunkan laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikkan (penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang. Penelitian ini menggunakan proksi discretionary accrual yang diukur menggunakan model yang dikembangkan oleh Kothari et al. (2005).
Tahap-tahap penentuan discretionary accruals adalah sebagai berikut:
1) Perhitungan total akrual dengan menggunakan pendekatan arus kas (cash flow approach):

Keterangan:
	= Total akrual perusahaan i pada tahun t
		= Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun t
		= Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t

2) Mencari nilai koefisien dari regresi total akrual: 


Keterangan:
		= Total akrual perusahaan pada tahun t
		= Total asset perusahaan pada akhir tahun t-1
		= Perubahan total pendapatan pada tahun t
		= Perubahan total piutang bersih pada tahun t
		= Property, plant, and equipment perusahaan pada tahun t
	= return on asset  perusahaan i pada akhir tahun t-1
			= Error item
3) Perhitungan nondiscretionary accrual:


Keterangan:
	= Nondiscretionary accrualsperusahaan i pada tahun t
		= Total asset perusahaan pada akhir tahun t-1
		= Perubahan total pendapatan pada tahun t
		= Perubahan total piutang bersih pada tahun t
		= Property, plant, and equipment perusahaan pada tahun t
	= return on asset  perusahaan i pada akhir tahun t-1
			= Error item
4) Perhitungan discretionary accrual:

Keterangan:
	= Discretionary accrual perusahaan i pada tahun t
	= Total akrual perusahaan pada tahun t
	= Total asset perusahaan pada akhir tahun t-1
	= Nondiscretionary accruals perusahaan i pada tahun t

2.2. International Financial Reporting Standards (IFRS)
International Financial Reporting Standards (IFRS) adalah standar, interpretasi dan kerangka kerja dalam rangka Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan yang diadopsi olehInternational Accounting Standards Board (IASB). Sebelumnya IFRS ini lebih dikenal dengan nama International Accounting Standards (IAS). IAS diterbitkan antara tahun 1973 dan 2001 oleh Board Of International Accounting Standards Committee Foundation (IASC) (Lestari, 2013). 
Pada tahun 2012 Indonesia telah sepenuhnya mengadopsi IFRS dan IAI akan terus beradaptasi dengan perubahan IFRS. Dengan begitu, konvergensi IFRS dipercayai oleh IAI untuk menghasilkan laporan keuangan berkualitas tinggi dan juga mengurangi kecurangan laporan keuangan, terutama manajemen laba (Chariri & Basundra, 2017). Berikut adalah roadmap konvergensi IFRS di Indonesia (Lestari, 2011):
 (
Tahap Adopsi 
(2008-2010)
Tahap Persiapan Akhir 
(2011)
Tahap Implementasi
(2012)
Adopsi seluruh IFRS ke PSAK
Persiapan Infrastruktur yang Diperlukan
Evaluasi dan Kelola Dampak Adopsi Terhadap PSAK yang Berlaku
Penyelesaian Infrastruktur yang Dipersiapkan
Penerapan Secara Bertahap Beberapa PSAK Berbasis IFRS
Penerapan PSAK Berbasis IFRS Secara Bertahap
Evaluasi Dampak Penerapan PSAK Secara Komprehensif
)





Gambar 1. Roadmap Konvergensi IFRS di Indonesia
Sumber: Lestari (2011)

Penyesuaian terhadap IFRS memberikan manfaat terhadap keterbandingan laporan keuangan dan peningkatan transparansi. Melalui penyesuaian maka laporan keuangan perusahaan Indonesia akan dapat diperbandingkan dengan laporan keuangan perusahaan dari negara lain, sehingga akan sangat jelas kinerja perusahaan mana yang lebih baik dan dapat meningkatkan kualitas Standar Akuntansi Keuangan. Selain itu program konvergensi IFRS juga mengurangi biaya modal (cost of capital) dengan membuka peluang penggalangan dana melalui pasar modal secara global, meningkatkan investasi global, dan mengurangi beban penyusunan laporan keuangan,meningkatkan kredibilitas dan kegunaan laporan keuangan, meningkatkan komparabilitaslaporan keuangan dan menciptakan efisiensi penyusunan laporan keuangan. Disisi lain tujuan konvergensi IFRS adalah agar laporan keuangan berdasarkan PSAK tidakmemerlukan rekonsiliasi signifikan dengan laporan keuangan berdasarkan IFRS dan kalaupunada diupayakan hanya relatifsedikit sehingga pada akhirnya laporan auditor menyebut adanya kesesuaian dengan IFRS (Lestari, 2011).

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif analitik, yaitu menganalisa data manajemen laba sebelum dan sesudah penerapan IFRS di perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2014 sebanyak 25 perusahaan yang telah memenuhi kriteria sampel, dimana sampel diambil menggunakan teknik sampel purposive. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus yang dikembangakn Kothari et. al. (2005), maka nilai DACC (Discretionary accrual) perusahaan consumers goods terlihat pada table 1 berikut ini :  

Tabel 1. Rata-rata nilai DACC (Discretionary accrual)
	Periode
	Tahun
	DACC
(Discretionary accrual)
	Rata-rata DACC

	Sebelum Penerapan IFRS
	2009
	-0,940
	-0,857

	
	2010
	-0,777
	

	
	2011
	-0,854
	

	Setelah Penerapan IFRS
	2012
	-0,483
	-0,647

	
	2013
	-0,788
	

	
	2014
	-0,670
	



Tabel 1 menunjukkan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan consumer goods merupakan manajemen laba negatif, dimana perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan laba perusahaan. Rata-rata nilai DACC terus mengalami perubahan setiap tahunnya. Perubahan yang paling jelas terlihat terdapat pada tahun 2012 dimana rata-rata untuk nilai DACC pada tahun ini sebesar -0,483 yang merupakan nilai terbesar yang menandakan kecilnya nilai manajemen laba jika dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya. Nilai manajemen laba terkecil sendiri terdapat pada tahun 2009 yaitu sebesar -0,940. Fluktuasi yang terjadi di tahun 2010, 2011, 2013, dan 2014 tidak terlalu besar yang berkisar di angka -0,777, -0,854, -0,788, dan -0,670 jika dibandingkan dengan tahun 2009 dan 2012.

Nilai rata-rata manajemen laba untuk perusahaan consumer goods masih dikategorikan rendah karena nilainya masih berkisar di angka 0. Semakin besar nilai manajemen laba maka semakin baik dikarenakan semakin mendekati nilai 0, sebaliknya jika semakin kecil nilai manajemen labanya maka diartikan perusahaan melakukan manajemen laba lebih besar. Nilai rata-rata manajemen laba mengalami peningkatan dimana sebelum konvergensi IFRS manajemen laba bernilai -0,857 yang kemudian dengan adanya konvergensi IFRS mengalami peningkatan menjadi -0,647. Ini dapat diartikan bahwasanya nilai kecurangan manajemen laba setelah adanya konvergensi IFRS mengalami penurunan. Penerapan IFRS juga akan memperbaiki kualitas laba perusahaan, sehingga pihak yang memiliki kepentingan dalam perusahaan akan dapat mengontrol kualitas laba perusaan. 

5. SIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji perubahan manajemen laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya setelah adanya konvergensi IFRS manajemen laba tetap terjadi pada perusahaan consumer goods, hanya saja nilai manajemen laba setelah adanya penerapan konvergensi IFRS menjadi lebih kecil jika dibandingkan dengan sebelum penerapak konvergensi IFRS.
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Lampiran :

Tabel 1. Hasil Perhitungan DACC Sebelum Konvergensi IFRS

	Kode
	2009
	2010
	2011

	
	TACC/TA
	NDACC
	DACC
	TACC/TA
	NDACC
	DACC
	TACC/TA
	NDACC
	DACC

	ADES
	-0,003
	0,992
	-0,995
	0,344
	0,825
	-0,481
	-0,097
	0,866
	-0,963

	AISA
	-0,013
	0,986
	-0,998
	0,073
	0,808
	-0,735
	0,062
	0,840
	-0,778

	CEKA
	-0,091
	0,930
	-1,021
	0,416
	0,912
	-0,496
	-0,035
	0,868
	-0,904

	DLTA
	-0,061
	0,878
	-0,940
	0,142
	0,918
	-0,776
	-0,036
	0,824
	-0,860

	MLBI
	-0,198
	0,962
	-1,160
	0,124
	0,822
	-0,699
	-0,145
	0,855
	-1,000

	MYOR
	-0,025
	0,960
	-0,985
	0,076
	0,740
	-0,664
	0,248
	0,841
	-0,593

	PSDN
	0,268
	0,954
	-0,686
	0,049
	0,699
	-0,650
	0,007
	0,851
	-0,844

	SKLT
	0,006
	0,975
	-0,970
	-0,017
	0,806
	-0,822
	-0,059
	0,847
	-0,906

	ULTJ
	0,026
	0,969
	-0,942
	-0,090
	0,810
	-0,901
	-0,110
	0,845
	-0,955

	GGRM
	0,008
	0,922
	-0,914
	0,047
	0,785
	-0,738
	0,164
	0,882
	-0,718

	HMSP
	0,048
	0,915
	-0,867
	-0,036
	0,775
	-0,811
	-0,148
	0,880
	-1,028

	RMBA
	-0,094
	0,917
	-1,011
	-0,080
	0,767
	-0,847
	0,033
	0,860
	-0,827

	INAF
	-0,040
	0,874
	-0,914
	-0,015
	0,804
	-0,820
	0,010
	0,850
	-0,840

	KAEF
	-0,040
	0,918
	-0,958
	-0,0003
	0,785
	-0,785
	0,054
	0,882
	-0,828

	KLBF 
	-0,076
	0,910
	-0,986
	0,005
	0,785
	-0,780
	0,009
	0,886
	-0,876

	MERK
	0,174
	1,115
	-0,940
	-0,219
	0,558
	-0,777
	0,096
	0,948
	-0,852

	PYFA 
	-0,013
	0,988
	-1,001
	-0,053
	0,822
	-0,876
	0,035
	0,841
	-0,806

	SQBB
	-0,160
	0,903
	-1,063
	-0,297
	0,837
	-1,135
	0,006
	0,888
	-0,882

	MRAT
	0,052
	0,894
	-0,841
	0,054
	0,800
	-0,746
	0,064
	0,897
	-0,833

	TCID
	-0,070
	0,960
	-1,030
	-0,026
	0,810
	-0,836
	0,064
	0,862
	-0,799

	UNVR
	0,462
	0,967
	-0,505
	-0,031
	0,810
	-0,841
	-0,149
	0,821
	-0,970

	KDSI
	0,006
	0,944
	-0,938
	0,071
	0,768
	-0,697
	-0,039
	0,876
	-0,916

	KICI
	-0,072
	0,865
	-0,937
	-0,048
	0,806
	-0,854
	0,044
	0,908
	-0,865

	LMPI
	-0,012
	0,921
	-0,933
	-0,031
	0,816
	-0,848
	0,015
	0,866
	-0,851

	KRAH
	-0,101
	0,871
	-0,972
	0,015
	0,833
	-0,818
	0,214
	0,874
	-0,660

	RATA-RATA
	-0,940
	-0,777
	-0,854

	RATA-RATA DACC SEBELUM KOVERGENSI IFRS
	-0,857
	
	










Tabel 2. Hasil Perhitungan DACC Setelah Konvergensi IFRS

	Kode
	2012
	2013
	2014

	
	TACC/TA
	NDACC
	DACC
	TACC/TA
	NDACC
	DACC
	TACC/TA
	NDACC
	DACC

	ADES
	-0,012
	0,599
	-0,612
	0,040
	0,812
	-0,772
	-0,160
	0,680
	-0,839

	AISA
	0,040
	0,524
	-0,484
	0,069
	0,815
	-0,746
	0,005
	0,688
	-0,683

	CEKA
	-0,131
	0,440
	-0,571
	0,044
	0,859
	-0,815
	0,175
	0,786
	-0,611

	DLTA
	-0,050
	0,434
	-0,484
	-0,105
	0,681
	-0,786
	0,143
	0,812
	-0,669

	MLBI
	-0,071
	0,378
	-0,449
	0,010
	0,767
	-0,757
	-0,070
	0,582
	-0,653

	MYOR
	-0,013
	0,467
	-0,481
	0,003
	0,812
	-0,809
	0,131
	0,690
	-0,559

	PSDN
	0,035
	0,436
	-0,400
	-0,088
	0,805
	-0,893
	[bookmark: _GoBack]-0,072
	0,627
	-0,700

	SKLT
	-0,034
	0,494
	-0,528
	-0,062
	0,802
	-0,864
	-0,023
	0,685
	-0,708

	ULTJ
	-0,063
	0,516
	-0,579
	0,053
	0,811
	-0,758
	0,055
	0,689
	-0,634

	GGRM
	0,003
	0,518
	-0,515
	0,046
	0,815
	-0,769
	0,074
	0,690
	-0,617

	HMSP
	0,295
	0,666
	-0,371
	0,0002
	0,845
	-0,845
	-0,040
	0,720
	-0,760

	RMBA
	0,003
	0,453
	-0,449
	0,011
	0,808
	-0,797
	-0,115
	0,680
	-0,795

	INAF
	0,075
	0,435
	-0,361
	0,074
	0,822
	-0,748
	-0,114
	0,694
	-0,808

	KAEF
	-0,014
	0,503
	-0,517
	-0,018
	0,835
	-0,853
	-0,020
	0,708
	-0,728

	KLBF 
	0,048
	0,549
	-0,501
	0,114
	0,824
	-0,709
	-0,017
	0,696
	-0,712

	MERK
	-0,063
	0,420
	-0,483
	-0,018
	0,772
	-0,790
	-0,155
	0,516
	-0,672

	PYFA 
	0,049
	0,455
	-0,407
	0,089
	0,761
	-0,672
	0,007
	0,651
	-0,644

	SQBB
	-0,008
	0,497
	-0,506
	-0,011
	0,834
	-0,845
	0,009
	0,715
	-0,705

	MRAT
	0,051
	0,501
	-0,450
	-0,020
	0,836
	-0,857
	0,066
	0,711
	-0,645

	TCID
	-0,088
	0,485
	-0,573
	-0,074
	0,788
	-0,862
	0,035
	0,640
	-0,605

	UNVR
	-0,034
	0,493
	-0,526
	-0,074
	0,785
	-0,859
	-0,054
	0,662
	-0,717

	KDSI
	-0,023
	0,512
	-0,535
	-0,086
	0,778
	-0,865
	0,081
	0,677
	-0,596

	KICI
	0,023
	0,519
	-0,496
	0,053
	0,854
	-0,802
	0,034
	0,722
	-0,688

	LMPI
	0,024
	0,470
	-0,445
	0,020
	0,816
	-0,795
	-0,007
	0,666
	-0,674

	KRAH
	0,258
	0,619
	-0,362
	0,407
	0,829
	-0,422
	0,353
	0,690
	-0,337

	RATA-RATA
	-0,483
	-0,788
	-0,670

	RATA-RATA DACC SESUDAH KOVERGENSI IFRS
	-0,647
	
	



